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           BAB I    

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 
Setiap perusahaan memiliki perbedaan identitas baik dalam visi misi, produk, 

karakter, maupun budaya perusahaan. Perbedaan identitas setiap perusahaan 

dicerminkan melalui logo, dimana logo dianggap sebagai sebuah bendera 

perusahaan (Capsule, 2007, hal. 10). Logo berperan sebagai media komunikasi 

langsung antara perusahaan dengan konsumen. Melalui logo, setiap perusahaan 

berusaha mengkomunikasikan citra dan impresi masing-masing terhadap nilai 

produk dan nilai perusahaan. Bahwa logo merupakan sebuah senjata yang sangat 

kuat yang dapat membangun persepsi baik di mata masyarakat adalah benar 

(Capsule, 2007).  

Sebagai perusahaan yang telah berdiri sejak Maret 1994, PT. Sistelindo 

Mitralintas telah menjadi sebuah perusahaan penyedia jasa ICT berskala nasional. 

Selama bertahun-tahun, citra PT. Sistelindo Mitralintas melekat dengan baik pada 

klien melalui kerjasama yang telah dijalin. Beberapa klien yang termasuk dalam 

pernah bekerja sama bersama PT. Sistelindo Mitralintas termasuk Coca-cola, 

Siemens, Chevron, PLN, Pertamina, AT&T, IBM, dan beberapa perusahaan besar 

lainnya. 

PT. Sistelindo Mitralintas selama ini berada di bawah naungan PT. 

Telekomunikasi Indonesia sebagai salah satu dari anak perusahaan. Namun, pada 

perkembangannya, terjadi pengalihan mayoritas saham sehingga PT. Sistelindo 
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Mitralintas sekarang berada di bawah wewenang swasta. Susunan kepemilikan 

saham terbesar sekarang dimiliki oleh Sisindocom sebesar 40%, disusul dengan 

dana pensiun telkom sebesar 30%, Sentralindo Komputer Utama sebesar 11%, 

AT&T dan Koperasi Pegawai Telkom.  

         

Gambar 1.1-1 Logo PT. Sistelindo Mitralintas dan PT. Telekomunikasi Indonesia Terdahulu 

PT. Sistelindo Mitralintas telah menggunakan logo seperti ditunjukkan 

pada Gambar 1.1-1 di atas selama lebih dari sembilan belas tahun. Namun, logo 

tersebut dianggap bias karena tidak memiliki arti dan filosofi yang jelas. Apalagi 

PT. Sistelindo Mitralintas tidak memiliki Graphic Standard Manual yang 

mengatur semua penggunaan elemen grafis PT. Sistelindo Mitralintas.   

Seiring dengan perjalanan PT. Sistelindo Mitralintas sebagai sebuah 

perusahaan penyedia jasa ICT, telah banyak terjadi pengembangan jenis jasa yang 

ditawarkan. Pada awal tahun 1995, SNA, MPN dan internet menjadi jasa utama 

PT. Sistelindo Mitralintas. Sejak tahun 2005, jasa Sistelindo berkembang dengan 

turut menyediakan jasa cable structure, managed service, SI, E-VPN, dan juga 

hosting. Pada tahun 2014, PT. Sistelindo Mitralintas mulai menyediakan jasa UC 

dan Document Services Management and Application.  
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Perubahan logo perusahaan merupakan sebuah tindakan yang wajar. 

Walaupun dikatakan wajar, perubahan logo tidak bisa dilakukan secara mendadak 

dan seenaknya. Perlu alasan yang jelas dan mendesak untuk melakukan perubahan 

logo. Menurut Pat Matson Knapp dalam bukunya yang berjudul Designing 

Corporate Identity: Graphic Design As A Bussiness Strategy (2011), terdapat 

beberapa alasan mengapa sebuah logo perusahaan perlu diganti, yaitu: 

1. Identity For Renewal 

Keperluan akan perubahan corporate identity dikarenakan pentingnya 

pencitraan baru sehingga mampu bersaing dengan kompetitor. 

2. Identity for Repositioning 

Adanya perubahan ataupun perluasan produk atau jasa baru sehingga perlu 

menarik perhatian pasar. 

3. Identity for Signal Change 

Perlunya menciptakan sebuah pencitraan baru dikarenakan adanya 

keinginan untuk memperbaiki kesan yang telah tercipta. 

4. Identity for Growth 

Perlunya sebuah corporate identity baru untuk menghimbau masyarakat 

bahwa perusahaan tersebut telah berkembang menjadi sebuah perusahaan 

yang besar.  

Perancangan Visualisasi...., Prabhawa, FSD UMN, 2014



4 
 
 

Berdasarkan penjabaran tersebut, PT. Sistelindo Mitralintas perlu melakukan 

perubahan identitas sesuai dengan alasan poin ketiga. Poin ketiga menitikberatkan 

pada Identity for Signal Change dimana adanya keperluan untuk membuat 

pencitraan baru. Adanya perubahan pemegang saham mayoritas membuat PT. 

Sistelindo Mitralintas tidak lagi menjadi anak perusahaan PT. Telekomunikasi 

Indonesia. Oleh karena itu, perlu adanya sebuah pencitraan PT. Sistelindo 

Mitrlalintas baru yang terlepas dari imej PT. Telekomunikasi Indonesia yang 

selama ini kental terlihat pada kemiripan logo antar keduanya.  

1.2. Rumusan Masalah 
Penjabaran di atas telah menunjukan bahwa corporate identity diperlukan oleh 

sebuah perusahaan baik untuk mencerminkan visi misi, nilai dan produk 

perusahaan, maupun sebagai media untuk membentuk persepsi masyarakat. Maka, 

untuk menyelesaikan permasalah corporate identity PT. Sistelindo Mitralintas, 

disusunlah rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perancangan konsep visual logo PT. Sistelindo Mitralintas?  

2. Bagaimana perancangan aplikasi logo melalui Graphic Standard Manual 

pada PT. Sistelindo Mitralintas? 

1.3. Batasan Masalah 
Penelitian difokuskan kepada perancangan ulang logo PT. Sistelindo Mitralintas, 

perancangan Graphic Standard Manual sebagai panduan pengaplikasian elemen 

grafis pada berbagai media, serta pengaplikasiannya.  
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1.4. Tujuan Tugas Akhir/Skripsi 
 Penelitian ini memiliki tujuan antara lain:  

1. Merancang konsep logo visual PT. Sistelindo Mitralintas. 

2. Merancang aplikasi logo melalui Graphic Standard Manual pada PT. 

Sistelindo Mitralintas.  

1.5. Manfaat Tugas Akhir/Skripsi 
Manfaat yang dapat dirasakan dengan adanya penelitian ini adalah: 

1. Memberikan sebuah identitas baru yang sesuai dengan visi misi PT. 

Sistelindo Mitralintas juga sebagai sebuah perusahaan yang lepas dari 

naungan PT. Telekomunikasi Indonesia. 

2. Memberi panduan jelas tentang penggunaan logo, elemen desain, warna, 

tipografi dan pengaplikasiannya berupa Graphic Standard Manual kepada 

PT. Sistelindo Mitralintas. 

1.6. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam perancangan corporate identity PT. Sistelindo 

Mitralintas menggunakan beberapa metode sebagai berikut.  

1. Kuesioner 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, kuesioner adalah sebuah alat 

riset atau survei yang terdiri dari serangkaian pertanyaan tertulis, bertujuan 

untuk mendapatkan tanggapan dari kelompok orang terpilih. Kuesioner 

dilakukan terkait dengan imej PT. Telekomunikasi Indonesia yang melekat di 

logo PT. Sistelindo Mitralintas. Kuesioner tersebut membahas sejauh 
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manaresponden menganggap logo PT. Sistelindo Mitralintas mirip dengan 

logo PT. Telekomunikasi Indonesia.  

2. Wawancara 

Wawancara didefinisikan sebagai tanya jawab dengan seseorang yang 

diperlukan untuk dimintai keterangan atau pendapatnya mengenai sesuatu 

hal berdasarkan definisi pada Kamus Besar Bahasa Indonesia. Oleh karena 

itu, wawancara perlu dilakukan dengan Presiden Direktur PT. Sistelindo 

Mitralintas untuk mengetahui seluk-beluk PT. Sistelindo Mitralintas mulai 

dari visi misi, budaya perusahaan, nilai perusahaan, jasa yang ditawarkan, 

sejarah, hingga struktur perusahaan.  

3. Pencarian Referensi 

 Pencarian referensi meliputi pencarian referensi seputar logo-logo 

kompetitor yang bergerak di bidang ICT. Penelitian terhadap kompetitor 

termasuk perncarian visi misi, daftar produk, positioning hingga value 

kompetitor.  

1.7. Metode Perancangan  
Perancangan karya ini dikaji berdasarkan metode deskriptif analitis. Metode 

deskriptif analitik merupakan metode berupa paparan dari objek yang disertai 

dengan telaah literatur dari teori-teori yang sudah ada. Tahapan perancangan 

karya ini dimulai dari:   
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1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan melalui tiga metode, yaitu kuesioner, 

wawancara, dan pencarian referensi. Kuesioner disebarkan  kepada 

responden untuk mengetahui sejauh mana logo PT. Sistelindo Mitralintas 

mirip dengan logo PT. Telekomunikasi Indonesia terdahulu. Wawancara 

dilakukan untuk mengetahui detail PT. Sistelindo Mitralintas. Selain itu, 

pencarian referensi terhadap logo kompetitor hingga visi-misi juga 

dilakukan.  

2. Pengolahan Hasil Data 

Setelah pencarian data tentang PT. Sistelindo Mitralintas dan data 

kompetitor selesai, telaah logo dilakukan untuk mengetahui elemen, 

warna, dan bentuk umum yang dipakai dalam mencerminkan logo 

perusahaan ICT. Selain itu, data PT. Sistelindo Mitralintas dan 

kompetitornya dijabarkan kembali untuk menemukan value serta 

positioning dari PT. Sistelindo Mitralintas. Hasil kuesioner dari responden 

diolah untuk menemukan poin penting yang membuat logo PT. Sistelindo 

Mitralintas mirip dengan logo PT. Telekomunikasi Indonesia. 

3. Perancangan Konsep 

Setelah menentukan value dan positioning PT. Sistelindo Mitralintas, 

proses perancangan konsep dimulai dengan pembuatan mind map dari 

hasil penjabaran value dan positioning. Seluruh referensi dan teori 

kemudian dijadikan landasan pembuatan konsep logo bersama dengan 

penjabaran mind map. Penjabaran mind map menghasilkan kata kunci 
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yang kemudian dijabarkan kembali dalam proses brainstorming. Pada 

proses brainstorming akan ditemukan konsep visualisasi logo baru.  

4. Implementasi konsep 

Konsep yang telah dirancang diimplementasikan pada bentuk dan warna 

sehingga menjadi sebuah logo yang utuh untuk mewakili PT. Sistelindo 

Mitralintas. 

5. Perancangan Media Pendukung 

Setelah perancangan logo selesai, dilanjutkan dengan perancangan 

Graphic Standard Manual dan media pendukung lainnya seperti 

stationery dan sebagainya. 

6. Kesimpulan dan Saran  

Penarikan kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian dan pemberian 

saran dilakukan berdasarkan hasil desain beserta konsepnya. 

1.8. Skematika Perancangan  
Gambar 1.8-1 di bawah ini menunjukkan skematika perancangan, mulai dari 

rangkaian kegiatan awal yaitu latar belakang, penggunaan metode dan konsep 

kreatif hingga eksekusi tahapan desain akhir. 
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Gambar 1.8-1 Skematika Perancangan 
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